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ABSTRACT

Tasnila (2012) : Improving Ability Of Coordination Eye And Hand Through
Technique Baste Clothes ( Single Subject Research at Embisil of Child
Class D1/Cl in SLB YAPPAT Lubuk Sikaping). Minithesis Extraordinary
Education Departement the Faculty of Education. State University of
Padang.

The background research overshadow from result of perception which is
researcher to a embisil of child class D1/C1 SLB YAPPAT Lubuk Sikaping
natural is problem of smooth motorik especially in eye movements coordination
and hand. So that in activity everyday life, child still assisted many by others.
Pursuant to researcher the mentioned try to use technique baste clothes to increase
ability of eye movements coordination and hand. This research aim to to: proving
technique efectivity baste comisole improve ability of eye movements
coordination and hand embisil of child class D1/C1 in SLB YAPPAT Lubuk
Sikaping Pasaman.

This research use approach of Single Subject Reaserch (SSR) with A-B
desain. Its Subject Research is embisil of child X. The goals size measure of him
that is how many hole which can be basted by child from 15 provided hole during
10 minute. Where condition of A baseline that is condition of early child ordered
to baste clothes before given by treatment. While condition of B represent the
condition of intervention namely the condition of child given by intervention with
technique baste clothes. Technique data collecting pass record-keeping procedure
with direct observation, where record-keeping made in a data collecting format
which have been provided. Data the obtained to be to be processed in grafict.

Result of research indicate that eye movements coordination and hand
mount after given technique baste clothes. This proven at phase of baseline (A)
ability of eye movements coordination and child hand in basting only four hole
which can be sewed during 10 minute. After given by intervention (B) technique
baste clothes, eye movements coordination and hand mount namely child have
finished 15 hole in 10 minute. Thereby can be concluded that technique baste
clothes can improve eye movements coordination and hand embisil of child class
D.1/C1 SLB YAPPAT Lubuk Sikaping. Thereby suggested to researcher and
teacher hereinafter so that using technique baste other to train eye movements
coordination and hand embisil of child.



ABSTRAK

Tasnila (2012) : Meningkatkan Kemampuan Koordinasi Mata Dan Tangan
Melalui Teknik Menjelujur Baju (Single Subject Research Pada
Anak Tunagrahita Sedang Kelas D1/CI di SLB YAPPAT Lubuk
Sikaping). Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP-UNP.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan yang peneliti
lakukan terhadap seorang anak tunagrahita sedang kelas D1/C1 SLB YAPPAT
Lubuk Sikaping yang mengalami masalah pada motorik halus terutama dalam
koordinasi gerak mata dan tangan. Sehingga dalam kegiatan di kehidupan sehari-
hari, anak masih banyak dibantu oleh orang lain. Berdasarkan hal tersebut peneliti
mencoba menggunakan teknik menjelujur baju untuk meningkatkan kemampuan
koordinasi gerak mata dan tangan. Penelitian ini bertujuan untuk: membuktikan
efektifitas teknik menjelujur baju dalam meningkatkan kemampuan koordinasi
gerak mata dan tangan anak tunagrahita sedang kelas D1/C1 di SLB YAPPAT
Lubuk Sikaping Pasaman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Reaserch (SSR)
dengan desain A-B. Subjek penelitiannya adalah anak tunagrahita sedang X.
Ukuran target behaviornya yaitu berapa lobang yang bisa dijelujur anak dari 15
lobang yang disediakan selama 10 menit. Dimana kondisi A adalah baseline yaitu
kondisi awal anak disurun menjelujur baju sebelum diberikan perlakuan.
Sedangkan kondisi B merupakan kondisi intervensi yakni kondisi anak diberikan
intervensi dengan teknik menjelujur baju. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui prosedur pencatatan dengan observasi langsung, dimana pencatatan dibuat
dalam sebuah format pengumpulan data yang telah disediakan. Data yang
diperoleh diolah dalam grafik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi gerak mata dan tangan
meningkat setelah diberikan teknik menjelujur baju. Ini terbukti pada fase
baseline (A) kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan anak dalam
menjelujur hanya empat lobang yang bisa dijahit selama waktu 10 menit. Setelah
diberikan intervensi (B) melalui teknik menjelujur baju, koordinasi gerak mata
dan tangan meningkat yakni anak sudah bisa menyelesaikan 15 lobang dalam 10
menit. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik menjelujur baju dapat
meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan anak tunagrahita sedang kelas
D.1/C1 SLB YAPPAT Lubuk Sikaping. Dengan demikian disarankan bagi guru
dan peneliti selanjutnya agar menggunakan teknik menjelujur lainnya untuk
melatih koordinasi gerak mata dan tangan anak tunagrahita sedang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerak merupakan aktivitas yang dilakukan manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Seseorang dalam kehidupannya selalu bergerak dalam
beraktifitas untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapai. Oleh sebab itu,
untuk mencapai tujuan yang dinginkan kemampuan gerak (motorik halus
maupun motorik kasar) dan keluwesan beraktivitas sangat dibutuhkan. Gerak
merupakan aktivitas yang dilakukan manusia setiap hari, salah satunya dalam
megurus diri sendiri. Agar dapat mengurus diri sendiri dan aktivitas lainnya
perlu adanya kestabilan antara gerak motorik dan gerak sensorik yaitu adanya
koordinasi antara motorik halus dengan motorik kasar dengan baik. Oleh
karena itu, untuk memenuhi kebutuhan hidup kemampuan gerak motorik
harus betul — betul dikuasai agar dapat beraktifitas dengan baik.

Kemampuan gerak motorik adalah penting, tapi tidak semua orang
mampu bergerak dengan baik. Meskipun pada dasarnya setiap orang
mengalami perkembangan kemampuan motorik, namun berkembangan
motorik manusia berbeda-beda baik motorik kasar maupun motorik
halusnya. Salah satunya pada anak tunagrahita sedang. Anak tunagrahita
sedang merupakan anak yang memiliki intelegensi di bawah rata—rata yang
memiliki keterbatasan dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya, tidak
mampu memikirkan hal yang abstrak, mudah bosan, sulit memecahkan suatu

masalah dan mengikuti pelajaran secara akademik.



Akibat ketunagrahitaan ini sering timbul gangguan penyerta lainnya
seperti gangguan pada motorik baik yang kasar maupun yang halus. Padahal
dalam aktivitas sehari—hari kedua motorik ini sangat dibutuhkan. Misalnya
pada motorik kasar yaitu kemampuan dalam menggerakkan tubuh yang
menggunakan otot besar atau seluruh anggota tubuh seperti berjalan, berlari,
melompat, menendang dan sebagainya. Sedangkan kemampuan motorik
halus merupakan kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot — otot
kecil terutama di badan bagian atas seperti mata, mulut, jari dan sebagainya.

Disamping itu, kemampuan gerakan bersamaan dengan indra
penglihatan (koordinasi gerak mata dan tangan) sangat diperlukan secara baik
dan sempurna. Misalnya dalam kemampuan motorik halus seperti meremas,
menempel, memindahkan benda-benda kecil, menggunting, meronce,
menulis, mewarnai gambar, memasang tali sepatu, memasang kancing baju,
namun akibat ketunagrahitaannya semua kegiatan ini mengalami hambatan.

Gangguan motorik halus sering diperlihatkan pada anak dalam
mengikuti pelajaran di dalam kelas. Oleh sebab itu, pelayanan pendidikan
bagi anak tunagrahita sedang ini ditujukan untuk menghilangkan menimalisir
keterbatasan yang dialami, sehingga mereka dapat hidup dengan wajar (dapat
mengurus diri sendiri).

Pada pelajaran bina diri dan keterampilan di Sekolah Luar Biasa
bertujuan untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam kehidupan
sehari-hari seperti memasang tali sepatu, memasang kancing baju, meronce,

menggunting kertas, menempel, menulis, mewarnai gambar dan lain—lainnya.



Pembelajaran di atas bertujuan untuk melatih anak dapat hidup terampil dan
cekatan, mengurangi ketergantungan pada orang lain, yang akhirnya anak
diharapkan dapat hidup mandiri dan berperan serta dalam masyarakat.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dari tanggal 1 s/d
30 November 2011 di SLB YAPPAT Lubuk Sikaping, ditemukan pada
seorang anak tunagrahita kelas D1/C1 masih belum stabil gerak motorik
halusnya. Gerak mata dan tangan anak belum terkoordinasi dengan baik,
sehingga dalam melakukan kegiatan di sekolah maupun di rumah belum
mampu dilakukan dengan baik.

Hasil asesmen terhadap koordinasi gerak mata dan tangan anak
diketahui bhawa: anak tidak bisa memasang kancing baju, memasang tali
sepatu, meronce, mewarnai gambar, menempel, menggunting Kertas,
menghubungkan titik—titik dan lain — lain. Terlihat pada saat anak diberi
tugas memasang kancing baju dan memasang tali sepatu anak mengalami
kesulitan untuk memasukan kancing dan tali sepatu ke dalam lobang yang
telah ditentukan, begitu juga saat anak meronce balok — balok kecil dengan
menggunakan talikur sebagai benangnya anak mengalami kesulitan
memasukan tali ke dalam lobang, saat menghubungkan titik—titik selalu
keluar dari garisnya. Anak memerlukan waktu yang lama untuk
menyelesaikan satu kegiatan. Ini disebabkan gerak tangan dan mata anak
kurang terkoordinasi dengan baik. Tangan anak agak kaku dan lambat dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Sedangkan gerak mata anak cukup normal,

bisa mengarah pada kegiatan yang sedang dilakukan.



Saat ini anak masih mempunyai kemampuan untuk mencoret bebas,
menjangkau, meremas kertas, membuka dan menutup jarinya, makan, minum
dan mencuci tangannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tuanya
dan pengamatan (observasi) di sekolah, anak kurang fokus, gerak mata dan
tangan masih kaku, tangan sering berkeringat, suka berjalan—jalan, asyik
dengan benda-benda yang dibawanya dari rumah dan tidak fokus dalam
mengikuti pelajaran. Perhatian mudah terpecah dengan keadaan di
sekelilingnya. Dari hasil asesmen di atas, diketahui bahwa anak ini
mengalami masalah koordinasi gerak mata dan tangannya.

Usaha yang dilakukan guru selama ini di sekolah belum sepenuhnya
terfokus pada anak ini disebabkan murid yang banyak dan jumlah guru yang
tidak berimbang dengan murid, maka anak diberi keterampilan menggunting
kertas, mewarnai, melipat kertas, menempel gambar, meronce, memasang tali
sepatu, memasang kancing baju, menjelujur, semua kegiatan dilakuka dengan
memakai metode penugasan, tanya jawab, ceramah, demonstrasi dan lain—
lain. Ternyata usaha yang dilakukan guru ini belum meningkatkan koordinasi
gerak mata dan tangan anak ditambah anak tunagrahita sedang ini
perhatiannya mudah berpaling, sehingga saat belajar anak sering bermenung
dan bermalas—malasan.

Sewaktu peneliti memperlihatkan baju kecil yang masih terpisah,
dipinggirnya diberi lobang—lobang, apabila dijelujur dengan jarum yang
terbuat dari pipet dan benangnya dibuat dari talikur, dan apabila dijelujur

akan menjadi baju kecil yang utuh, lucu dan menarik perhatian anak. Anak



sangat merasa senang dan mencoba untuk menjelujurnya meskipun tidak
beraturan, anak melampaui beberapa lubang yang tersedia dan menjelujur
secara terbalik sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menjelujur
sesuai waktu yang diharapkan.

Begitu pentingnya koordinasi gerak mata dan tangan anak dalam
melakukan kegiatan sehari-hari maka perlu diberi latihan yang bersifat
individual dan berkelanjutan pada anak, dalam hal ini menggunakan teknik
jelujur baju untuk meningkatkan gerak mata dan tangan anak tunagrahita
sedang. Menjelujur baju dalam hal ini dimodifikasi dengan menggunakan
bahan yang agak keras sehingga mudah untuk dipegang anak, pada tepi baju
dibuat bagian yang terpisah dan terdapat lobang—lobang besar agar mudah
dimasukkan jarum, jarum yang dugunakan adalah pipet agar mudah dipegang
anak, benang yang digunakan berupa talikur yang agak besar agar anak
mudah memasukkannya ke dalam pipet/jarum, dalam menjelujur diberi
bantuan garis. Dalam Irgivinia (2011:1) dinyatakan bahwa bentuk (baju)
yang lucu akan menarik perhatian anak dan menjahit sebagai latihan
koordinasi gerak mata dan tangan. Oleh sebab itu, penggunaan teknik
menjelujur digunakan untuk meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan
anak tuna grahita sedang.

Berdasarkan uraian diatas, maka judul dari penelitian ini adalah
“Meningkatkan Kemampuan Koordinasi Gerak Mata Dan Tangan Melalui
Teknik Menjelujur Baju Pada Anak Tunagrahita Sedang Kelas D1/C1 Di

SLB Yappat Lubuk Sikaping Pasaman”.



B.

C.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Anak tunagrahita sedang mengalami kesulitan dalam meronce balok —
balok kecil.

2. Anak tunagrahita sedang mengalami kesulitan memasang tali sepatu ke
lobang yang telah tersedia.

3. Anak tunagrahita sedang melakukan kesalahan dalam memasukkan
kancing baju kedalam lobang yang telah ditentukan.

4. Anak tunagrahita sedang mengalami kesulitan dalam menggunting kertas,
tidak sesuai dengan yang diinginkan, saat menempelkan kertas yang
sudah disiapkan polanya anak menempel tidak tepat.

5. Anak sulit dalam menjelujur, anak menjelujur tidak beraturan dan
terkadang terbalik

6. Gerak mata anak suka beralih dari objek yang dituju (tidak fokus).

7. Anak kurang sekali perhatian saat mengikuti latihan yang diberikan guru.

8. Media yang diberikan guru selama ini belum mampu meningkatkan
koordinasi gerak mata dan tangan anak.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pada penelitian ini
dibatasi masalah pada upaya peningkatan kemampuan koordinasi gerak mata
dan tangan melalui teknik menjelujur baju pada anak tunagrahita sedang

kelas D1/C1 di SLB YAPPAT Lubuk Sikaping Pasaman.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan penelitian
ini yaitu: Apakah efektif teknik menjahit jelujur baju dalam meningkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita sedang kelas

D.1/C1 di SLB YAPPAT Lubuk Sikaping Pasaman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah diatas maka
perlu ditetapkan tujuan penelitian agar penelitian ini jelas sasarannya.

Penelitian dilakukan bertujuan untuk membuktikan efektifitas teknik

menjelujur baju dalam meningkatkan kemampuan koordinasi gerak mata dan

tangan anak tunagrahita sedang kelas D1/Cl di SLB YAPPAT Lubuk

Sikaping Pasaman.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam
meningkatkan kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan anak
tunagrahita sedang kelas D1/C1 di SLB YAPPAT Lubuk Sikaping.

2. Bagi guru, sebagai bahan acuan dalam upaya meningkatkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan melalui teknik menjelujur baju pada anak
tunagrahita sedang.

3. Peneliti lanjutan, agar lebih mengembangkan kajian atau mencari media
pembelajaran yang lebih cocok dalam membelajarkan melatih motorik

halus pada anak tunagrahita sedang.





